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ABSTRAK 

Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam kemampuan santri membaca teks Arab tanpa harakat dan 

memahami isi kitab secara mandiri. Perbedaan kemampuan dasar antar santri juga menjadi 

kendala dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

metode sorogan dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning berdasarkan 

perspektif teori sosiokultural Lev S. Vygotsky. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas ustadzah dan santri yang mengikuti 

kegiatan sorogan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode sorogan efektif dalam meningkatkan kemampuan santri membaca, 

menerjemahkan, dan memahami isi kitab kuning secara bertahap. Proses pembelajaran 

mencerminkan konsep zone of proximal development (ZPD) dan scaffolding, di mana santri 

berkembang melalui bimbingan langsung dan bertahap dari ustadzah. Selain meningkatkan 

kemampuan kognitif, metode sorogan juga membentuk kemandirian, disiplin, dan tanggung 

jawab santri dalam belajar. Dengan demikian, metode sorogan tetap relevan sebagai metode 

pembelajaran kitab kuning yang sesuai dengan perspektif teori perkembangan modern. 

Kata Kunci: Metode Sorogan, Kitab Kuning, Teori Sosiokultural Vygotsky 

ABSTRACT 

Learning classical Islamic texts at Tri Bhakti Attaqwa Islamic Boarding School still faces 

various challenges, particularly in students’ ability to read unvowelled Arabic texts and 

understand the content independently. Differences in students’ basic abilities also become 

obstacles in the learning process. This study aims to analyze the implementation of the sorogan 

method in improving students’ understanding of classical Islamic texts from the perspective of 

Lev S. Vygotsky’s sociocultural theory. This research employed a qualitative approach with a 

case study design. The research subjects consisted of female teachers and students participating 

in sorogan learning activities. Data were collected through observation, in-depth interviews, 

and documentation, then analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing 

using triangulation techniques to ensure data validity. The findings indicate that the sorogan 

method effectively improves students’ ability to read, translate, and understand classical Islamic 

texts gradually. The learning process reflects the concepts of zone of proximal development 

(ZPD) and scaffolding, where students develop through direct and gradual guidance from 

teachers. In addition to improving cognitive abilities, the sorogan method also fosters students’ 

independence, discipline, and responsibility in learning. Therefore, the sorogan method remains 

relevant as an effective learning approach for classical Islamic texts in line with modern 

developmental learning theory. 

Keywords: Sorogan Method, Classical Islamic Texts, Vygotsky Sociocultural Theory 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren merupakan salah satu ciri khas 

pendidikan Islam tradisional yang memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan 

intelektual dan keagamaan santri. Melalui kitab kuning, santri diharapkan mampu memahami 

sumber-sumber ajaran Islam secara mendalam, baik dari aspek bahasa, makna, maupun konteks 

keilmuan. Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran kitab kuning masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kesulitan membaca teks Arab gundul, memahami struktur 

gramatikal bahasa Arab (nahwu dan sharaf), serta menginterpretasikan isi teks secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning memerlukan pendekatan yang 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada proses pendampingan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan santri (Adi et al., 2024; Hadi et al., 2024). 

Perbedaan kemampuan dasar antar santri juga menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran, khususnya ketika metode pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

memperhatikan kebutuhan individu. Akibatnya, sebagian santri mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan santri sekaligus memberikan bimbingan secara 

intensif. Salah satu metode yang masih digunakan dan dianggap relevan dalam pembelajaran 

kitab kuning adalah metode sorogan, yaitu metode pembelajaran individual yang menekankan 

interaksi langsung antara santri dan ustadzah. Dalam metode ini, santri membaca kitab di 

hadapan guru, kemudian memperoleh koreksi, penjelasan, dan arahan secara langsung sehingga 

proses pembelajaran berlangsung lebih personal dan mendalam (Hidayah & Asy’ari, 2022; 

Jauhari, 2023). Selain itu, metode sorogan juga dinilai tetap relevan diterapkan di pesantren 

modern karena mampu menyesuaikan kebutuhan belajar santri secara individual (Ulhaq et al., 

2024). 

Secara teoritis, metode sorogan memiliki keterkaitan yang kuat dengan teori 

sosiokultural yang dikemukakan oleh Lev S. Vygotsky. Teori ini menekankan bahwa 

perkembangan kognitif peserta didik terjadi melalui interaksi sosial dengan individu yang lebih 

ahli (Vygotsky & Cole, 1978). Salah satu konsep utama dalam teori ini adalah zone of proximal 

development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual peserta didik dengan kemampuan 

potensial yang dapat dicapai melalui bantuan atau bimbingan. Selain itu, konsep scaffolding 

menjelaskan bahwa bantuan yang diberikan kepada peserta didik harus dilakukan secara 

bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka sehingga peserta didik mampu 

berkembang menuju kemandirian belajar (Ashari & Rinawati, 2024). Dalam konteks 

pembelajaran kitab kuning, ustadzah berperan sebagai pembimbing yang membantu santri 

memahami isi teks melalui bimbingan langsung dan berkelanjutan. 

Penerapan teori Vygotsky dalam pembelajaran telah banyak dikaji dan terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Integrasi teori perkembangan Vygotsky dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa interaksi sosial dan penggunaan bahasa memiliki peran 

penting dalam perkembangan kognitif peserta didik (Habsy et al., 2023). Selain itu, penerapan 

konsep scaffolding dan zone of proximal development (ZPD) juga terbukti membantu peserta 

didik memahami materi secara lebih mendalam melalui pendampingan yang bertahap dan 

adaptif (Marlina & Rahayu, 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan teori Vygotsky 

pada pembelajaran Al-Qur’an menunjukkan bahwa bimbingan guru berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik secara bertahap (Putri, 2025). Dengan demikian, 

pendekatan sosiokultural Vygotsky memiliki relevansi yang kuat dalam pembelajaran kitab 

kuning melalui metode sorogan. 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

penerapan teori Vygotsky dalam konteks pendidikan formal, sedangkan kajian mengenai 

penerapan metode sorogan dalam perspektif teori sosiokultural di lingkungan pesantren masih 

relatif terbatas. Penelitian tentang sorogan umumnya lebih menitikberatkan pada peningkatan 

kemampuan membaca kitab kuning, tanpa mengkaji secara mendalam proses interaksi sosial, 

penerapan scaffolding, dan zona perkembangan proksimal (ZPD) dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengkaji implementasi metode 

sorogan dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning melalui perspektif teori 

sosiokultural Vygotsky. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil pembelajaran, tetapi juga 

pada proses interaksi, bentuk bimbingan, dan peran ustadzah dalam membangun pemahaman 

santri selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa, sebagian 

santri masih mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami kitab kuning secara mandiri. 

Santri belum sepenuhnya lancar dalam membaca teks Arab tanpa harakat, memahami makna 

kata, maupun menjelaskan isi teks secara tepat. Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan yang 

cukup signifikan antar santri sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara merata. 

Dalam kondisi tersebut, metode sorogan diterapkan sebagai upaya untuk membantu santri 

memahami kitab kuning melalui pembelajaran individual yang menekankan interaksi langsung 

antara ustadzah dan santri. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi metode sorogan dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap 

kitab kuning di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa dengan perspektif teori sosiokultural 

Vygotsky, khususnya pada konsep zone of proximal development (ZPD) dan scaffolding dalam 

proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa, khususnya Asrama Sunan Muria Putri. 

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi 

metode sorogan dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning. Subjek 

penelitian terdiri atas beberapa ustadzah dan santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

sorogan dan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan metode sorogan dan 

interaksi antara ustadzah dan santri selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, bentuk bimbingan, serta 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran kitab kuning. Adapun dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa jadwal kegiatan, catatan pembelajaran, dan dokumentasi 

kegiatan sorogan. 

Data penelitian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penyajian data akan disaijikan dalam 

bentuk tabel. Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai, 

sehingga diperoleh data yang valid dan mendalam mengenai implementasi metode sorogan 

dalam pembelajaran kitab kuning. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Tri Bakhti Attaqwa 

Berdasarkan hasil observasi, metode sorogan di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa 

dilaksanakan secara individual melalui kegiatan setoran bacaan kitab kuning kepada ustadzah. 

Pembelajaran dilakukan secara rutin dan terjadwal. Sebelum kegiatan berlangsung, santri 

terlebih dahulu mempersiapkan materi yang akan dibaca. Pada saat pembelajaran, santri 

membaca teks kitab di hadapan ustadzah, kemudian ustadzah memberikan koreksi terhadap 

bacaan, penjelasan makna, serta arahan terkait isi kitab. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Metode Sorogan 

Tahapan Kegiatan 

Persiapan Santri mempelajari terlebih dahulu bagian kitab yang akan disetorkan kepada 

ustadzah. Pada tahap ini, santri menyiapkan bacaan, memahami makna dasar 

teks, dan mengulang materi agar lebih siap saat proses sorogan berlangsung. 

Pelaksanaan Santri membaca kitab kuning secara langsung di hadapan ustadzah sesuai 

bagian yang telah ditentukan. Ustadzah kemudian memberikan koreksi 

terhadap bacaan, penjelasan makna, serta arahan terkait pemahaman isi kitab 

secara bertahap. 

Evaluasi Ustadzah melakukan penilaian terhadap kemampuan membaca dan 

pemahaman santri setelah proses sorogan selesai. Evaluasi dilakukan melalui 

pemberian umpan balik, koreksi kesalahan, serta arahan untuk perbaikan 

pembelajaran berikutnya. 

 

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan metode sorogan berlangsung melalui tiga tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, santri mempelajari 

materi yang akan disetorkan. Pada tahap pelaksanaan, santri membaca dan menjelaskan isi kitab 

di hadapan ustadzah. Selanjutnya, pada tahap evaluasi, ustadzah memberikan penilaian dan 

umpan balik terhadap kemampuan membaca dan pemahaman santri. Berikut ini dokumentasi 

kegiatan pelaksanaan metode sorogan pada santri yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Metode Sorogan Santri Sunan Muria Putri 
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Bentuk Bimbingan (Scaffolding) Dalam Metode Sorogan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk bimbingan yang diberikan ustadzah 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing santri. Bimbingan yang diberikan meliputi 

koreksi bacaan, penjelasan kaidah nahwu dan sharaf, bantuan dalam menerjemahkan teks, serta 

penjelasan isi kitab. Pada tahap awal, ustadzah memberikan bantuan secara intensif kepada 

santri yang masih mengalami kesulitan membaca dan memahami teks. Namun, seiring 

meningkatnya kemampuan santri, bantuan tersebut mulai dikurangi sehingga santri belajar 

secara lebih mandiri. Berikut ini bentuk bimbingan ustadzah yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Bentuk Bimbingan Ustadzah dalam Pembelajaran Sorogan 

Bentuk Bimbingan Tujuan 

Koreksi bacaan Koreksi bacaan dilakukan untuk membantu santri meningkatkan 

kelancaran membaca kitab kuning, memperbaiki kesalahan pelafalan, 

serta membiasakan santri membaca teks Arab tanpa harakat secara 

tepat dan mandiri. 

Penjelasan nahwu-

sharaf 

Penjelasan nahwu dan sharaf diberikan agar santri mampu 

memahami struktur gramatikal bahasa Arab, mengetahui fungsi kata 

dalam kalimat, serta mempermudah proses memahami isi kitab 

kuning secara menyeluruh. 

Bantuan 

menerjemahkan 

Bantuan menerjemahkan bertujuan untuk membantu santri 

memahami makna kosakata dan isi teks kitab kuning sehingga santri 

dapat menangkap maksud pembahasan secara lebih tepat dan 

mendalam. 

Penjelasan isi kitab Penjelasan isi kitab dilakukan untuk memperdalam pemahaman 

santri terhadap materi yang dipelajari, membantu santri 

menghubungkan isi teks dengan konteks pembelajaran, serta 

meningkatkan kemampuan santri dalam menjelaskan kembali materi 

dengan bahasa sendiri. 

 

Interaksi Ustadzah Dan Santri Putri Dalam Pembelajaran Sorogan 

Berdasarkan hasil observasi, interaksi antara ustadzah dan santri dalam pembelajaran 

sorogan berlangsung secara aktif dan komunikatif. Santri tidak hanya membaca kitab di 

hadapan ustadzah, tetapi juga diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. Ustadzah memberikan arahan, koreksi, serta penjelasan secara langsung 

selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi tersebut berlangsung secara berkelanjutan 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan membantu santri memahami materi 

secara bertahap. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa interaksi langsung antara ustadzah dan santri 

membantu santri lebih mudah memahami isi kitab kuning. Santri merasa lebih percaya diri 

dalam belajar karena mendapatkan perhatian dan bimbingan secara individual. Selain itu, 

suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif karena adanya komunikasi dua arah yang aktif 

selama kegiatan sorogan berlangsung. Dengan adanya interaksi yang intensif, santri menjadi 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami isi kitab yang dipelajari. 

 

Peningkatan Pemahaman Santri Terhadap Kitab Kuning 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode sorogan. Santri yang sebelumnya mengalami kesulitan 
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membaca teks Arab tanpa harakat mulai menunjukkan peningkatan dalam kelancaran 

membaca. Selain itu, santri juga mengalami perkembangan dalam memahami kaidah nahwu 

dan sharaf, menerjemahkan teks, serta menjelaskan isi kitab dengan bahasa sendiri. Berikut ini 

perbedaan sebelum dan setelah penerapan metode sorogan yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Peningkatan Pemahaman Santri terhadap Kitab Kuning 

Aspek 

Pemahaman 
Sebelum Sorogan Setelah Sorogan 

Indikator 

Peningkatan 

Kemampuan 

membaca teks 

Arab 

Santri masih kesulitan 

membaca teks Arab tanpa 

harakat dan sering 

melakukan kesalahan 

bacaan. 

Santri mulai membaca 

kitab dengan lebih 

lancar dan percaya 

diri. 

Kelancaran 

membaca 

meningkat dan 

kesalahan bacaan 

berkurang. 

Pemahaman 

nahwu dan sharaf 

Santri belum memahami 

struktur kalimat dan 

fungsi kata dalam kitab 

kuning secara tepat. 

Santri mulai 

memahami kaidah 

nahwu dan sharaf 

dalam teks kitab. 

Pemahaman 

struktur bahasa 

Arab meningkat. 

Kemampuan 

menerjemahkan 

Santri masih bergantung 

pada bantuan ustadzah 

dalam menerjemahkan 

teks. 

Santri mulai mampu 

menerjemahkan teks 

secara lebih mandiri. 

Ketepatan 

memahami makna 

teks meningkat. 

Pemahaman isi 

kitab 

Santri kesulitan 

menjelaskan kembali isi 

kitab dengan bahasa 

sendiri. 

Santri mampu 

memahami dan 

menjelaskan isi kitab 

secara lebih baik. 

Kemampuan 

memahami materi 

kitab meningkat. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sorogan di Pondok Pesantren Tri Bhakti 

Attaqwa tidak hanya berfungsi sebagai metode transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembelajaran berbasis interaksi sosial yang memungkinkan santri membangun pemahaman 

secara bertahap. Dalam pelaksanaannya, sorogan memberikan ruang bagi santri untuk belajar 

secara individual melalui bimbingan langsung dari ustadzah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berlangsung secara personal dan adaptif sesuai kemampuan masing-masing 

santri. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas metode sorogan terletak pada 

intensitas interaksi antara ustadzah dan santri yang memungkinkan proses koreksi, penguatan, 

dan pendalaman materi berlangsung secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Mardani 

(2025) yang menjelaskan bahwa pedagogi klasik pesantren, termasuk sorogan, tetap relevan 

karena menempatkan hubungan guru dan santri sebagai inti dari proses pembelajaran. Selain 

itu, Satira et al. (2023) menegaskan bahwa optimalisasi metode sorogan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca kitab kuning karena pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terarah 

sesuai kebutuhan santri. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa bentuk bimbingan yang diberikan 

ustadzah dalam pembelajaran sorogan mencerminkan praktik scaffolding. Bantuan yang 

diberikan tidak bersifat tetap, tetapi disesuaikan dengan tingkat kemampuan santri. Pada tahap 

awal, ustadzah memberikan pendampingan secara intensif melalui koreksi bacaan, penjelasan 

nahwu-sharaf, dan bantuan memahami isi teks. Namun, seiring meningkatnya kemampuan 

santri, bantuan tersebut mulai dikurangi sehingga santri mampu belajar secara lebih mandiri. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam metode sorogan tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pendampingan yang sistematis. Temuan 

ini memperkuat pandangan Syaikurrijal (2025) bahwa pembelajaran kitab di pesantren dalam 

perspektif Vygotsky menempatkan guru sebagai mediator utama dalam perkembangan kognitif 

santri. Selain itu, penelitian Rozi et al. (2025) menunjukkan bahwa keberhasilan metode 

sorogan dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memberikan bimbingan secara bertahap 

hingga santri mampu memahami materi secara mandiri. 

Dari aspek perkembangan kognitif, peningkatan kemampuan santri dalam membaca, 

menerjemahkan, dan memahami isi kitab menunjukkan adanya proses zone of proximal 

development (ZPD). Pada awal pembelajaran, sebagian santri belum mampu memahami kitab 

kuning secara mandiri karena keterbatasan dalam membaca teks Arab tanpa harakat dan 

memahami struktur bahasa Arab. Namun, melalui interaksi dan bimbingan yang berkelanjutan, 

santri mulai mampu mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan santri berkembang melalui bantuan dari individu yang lebih ahli, yaitu 

ustadzah. Temuan tersebut relevan dengan penelitian Najiyah et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa metode sorogan efektif meningkatkan kemampuan membaca karena adanya proses 

pendampingan langsung selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, Hibbatullah et al. (2025) 

menjelaskan bahwa peningkatan pemahaman santri terjadi ketika proses pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh bantuan secara bertahap 

sesuai kebutuhan belajarnya. 

Interaksi sosial yang terjadi dalam pembelajaran sorogan juga memiliki pengaruh 

penting terhadap perkembangan bahasa dan pemahaman santri. Dalam proses pembelajaran, 

bahasa tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana membangun 

pemahaman dan proses berpikir. Santri memperoleh pemahaman melalui dialog, penjelasan, 

dan koreksi yang diberikan ustadzah selama pembelajaran berlangsung. Interaksi tersebut 

membantu santri memahami makna teks serta menghubungkan konsep-konsep dalam kitab 

kuning secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian Heryadi et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa interaksi sosial di lingkungan pesantren berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan bahasa santri. Dengan demikian, pembelajaran sorogan 

memperlihatkan bahwa perkembangan pemahaman santri tidak dapat dipisahkan dari proses 

komunikasi dan interaksi sosial yang berlangsung selama pembelajaran. 

Metode sorogan juga membentuk sikap belajar santri seperti disiplin, tanggung jawab, 

dan kemandirian. Santri dituntut mempersiapkan materi sebelum kegiatan sorogan berlangsung 

serta berani membaca dan menjelaskan isi kitab di hadapan ustadzah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran sorogan tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada pembentukan karakter belajar santri. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

budaya belajar di pesantren memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian Pahrudin et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

tradisi pembelajaran kitab klasik di pesantren tidak hanya mempertahankan aspek intelektual, 

tetapi juga membangun etika dan karakter belajar santri. Selain itu, Ichsan dan Ediat (2026) 

menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran di pesantren dipengaruhi oleh kedisiplinan dan 

pembiasaan belajar yang dilakukan secara konsisten. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam penerapan 

metode sorogan, terutama terkait perbedaan kemampuan dasar antar santri. Perbedaan tersebut 

menyebabkan kebutuhan bimbingan setiap santri menjadi tidak sama, sehingga ustadzah harus 

menyesuaikan intensitas pendampingan secara individual. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

efektivitas metode sorogan sangat bergantung pada kemampuan ustadzah dalam mengelola 
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pembelajaran dan memahami kebutuhan masing-masing santri. Selain itu, keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi tantangan karena proses sorogan membutuhkan pendampingan 

yang cukup intensif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmah et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran bahasa dan kitab di lingkungan pesantren modern 

menghadapi tantangan dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan keberagaman 

kemampuan peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode sorogan memiliki 

relevansi yang kuat dalam pembelajaran kitab kuning karena mampu mengintegrasikan aspek 

kognitif, sosial, dan budaya dalam proses pembelajaran. Interaksi langsung antara ustadzah dan 

santri, penerapan scaffolding, serta proses zone of proximal development (ZPD) menjadi faktor 

utama yang mendukung peningkatan pemahaman santri terhadap kitab kuning. Dengan 

demikian, metode sorogan tidak hanya relevan sebagai metode pembelajaran tradisional 

pesantren, tetapi juga memiliki kesesuaian dengan perspektif teori sosiokultural Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, metode sorogan di Pondok Pesantren Tri Bhakti Attaqwa 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap kitab kuning. Peningkatan 

tersebut terlihat pada kemampuan santri dalam membaca teks Arab tanpa harakat, memahami 

kaidah nahwu dan sharaf, menerjemahkan, serta menjelaskan isi kitab secara lebih mandiri. 

Keberhasilan pembelajaran terjadi melalui interaksi langsung antara ustadzah dan santri yang 

berlangsung secara intensif dan berkelanjutan. Dalam perspektif teori sosiokultural Vygotsky, 

proses pembelajaran tersebut menunjukkan adanya penerapan zone of proximal development 

(ZPD) dan scaffolding, di mana santri berkembang melalui bantuan bertahap yang diberikan 

oleh ustadzah hingga mampu belajar secara mandiri. 

Metode sorogan juga berkontribusi dalam membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan kemandirian belajar santri. Temuan ini menunjukkan bahwa metode sorogan tidak hanya 

relevan sebagai metode pembelajaran tradisional pesantren, tetapi juga memiliki kesesuaian 

dengan pendekatan pembelajaran modern yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

proses belajar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan 

pembelajaran kitab kuning di pesantren, khususnya melalui penerapan metode yang lebih 

adaptif dan berpusat pada kebutuhan santri. 
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